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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance 

terhadap internal control disclosure. Corporate governance direpresentasikan dengan 

board independence, board size, institutional ownership dan ownership concentration. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 41 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa board independence dan board size memiliki pengaruh yang 

signifikan positif terhadap internal control disclosure, sedangkan institutional 

ownership dan ownership concentration tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap internal control disclosure. Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa board independence, board size, institutional ownership dan ownership 

concentration memiliki pengaruh terhadap internal control disclosure. 

Kata kunci:Internal Control Disclosure, Corporate Governance, Board 

Independence, Board Size, Ownership Concentration, Institutional Ownership 

Abstract: The purpose of this research is to analyze the predictive of corporate 

governance to internal control disclosure. Corporate governance is representated by 

board independence, board size, institutional ownership andownership concentration. 

The sample of this study is 41 banks listed in Indonesian Stock Exchange within the 

year of 2014-2016. The results of this study indicate that board independence and 

board size have a significant positive influence on internal control disclosure, 

meanwhile institutional ownership and ownership concentration has no significant 

influence on internal control disclosureSimultaneously, the result of the research 

shows that board independence, board size, ownership concentration, and institutional 

ownership have influence to internal control disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah  

Setiap perusahaan mempunyai sistem pengendalian internal atau yang 

sering disebut internal control dislocureuntuk meyakinkan bahwa 

perusahaan tersebut dapat menghasilkan suatu laporan keuangan yang 

bersifat andaldan jujur atau dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan. Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai alat manajemen 

untuk mencapai target kerja dan profitabilitas suatu perusahaan. Sistem 

pengendalian internal juga dapat membantu para manajer dan dewan direksi 

dalam pengambilan keputusan agar dapat menghasilkan keputusan dan 

kebijakan yang paling tepat sebagai upaya untuk dapat mencapai tujuan 

perusahaan agar dapat berjalan lebih efektif. Menurut Rautenstrauch dan 

Hunziker (2011) sistem pengendalian internal memastikan informasi 

pelaporan keuangan yang andal dan memastikan bahwa perusahaan 

mematuhi undang-undang dan peraturan, 

Pada kondisi ekonomi saat ini, banyak perusahaan yang telah 

mengungkapkan skandal kecurangan keuangan seperti Enron, World-Com, 

Xerox, Guangxia dan China Aviation Oil. Kegagalan dalam sistem 

pengendalian internal perusahaan dan kurangnya penutupan informasi 

terkait menyebabkan terjadinya kecurangan keuangan yang terjadi. Untuk 

dapat mengurangi terjadinya skandal kecurangan keuangan dalam suatu 
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perusahaan, cara mengatasinya adalah suatu perusahaan harus mempunyai 

sistem pengendalian internal yang baik dan efektif. Sistem pengendalian 

internal dapat dikatakan efektif apabila seluruh komponennya berfungsi 

dengan baik. Penerapan sistem pengendalian internal yang efektf juga dapat 

memastikan bahwa perusahaan dapat terus beroperasi dan berkembang 

dengan sehat. Sehingga meyakinkan bahwa sistem pengendalian internal 

merupakan suatu faktor yang paling penting untuk meningkatkan kualitas 

perusahaan.  

Sistem pengendalian internal merupakan suatu faktor penting dalam 

perusahaan, namun selain pengendalian internal, tata kelola perusahaan 

atau yang sering disebut dengan corporate governance mempunyai peran 

yang penting dalam strategi pengendalian risiko dalam suatu perusahaan. 

Menurut Agyemang dan Castellini (2015), kurangnya tata kelola 

perusahaan yang baik di organisasi perusahaan menyebabkan kinerja dan 

kegagalan organisasi korporat yang tidak baik. Praktik goodcorporate 

governance memiliki peran dalam pengelolaan organisasi perusahaan yang 

tidak dapat diremehkan (Agyeman et al, 2013).Corporate 

governancedibagi menjadi beberapa bagian seperti board independence, 

board size, institutionalownership, dan ownership concentration. 

Board independence adalah dewan komisaris independen yang tidak 

memiliki pengaruh keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham atau 

pengaruh keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya. Komisaris 

independen bertanggung jawab untuk membantu meningkatkan kualitas 

keterbukaan dan meningkatkan transparansi informasi. Penelitian mengenai 

pengaruh pengaruh board independence terhadap internal control 

disclosure menunjukan hasil yang berbeda. Peneliti Raja, Nur Hidayah, Nur 

Erina dan Noimah (2015) menunjukkan bahwa board independence 

memiliki pengaruh signifikan terhadap internal control disclosure. Namun 

berbeda dengan hasil dari penelitian Giovanna, Saverio  dan Sergio (2015), 
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Agyei-Mensah (2015), Rudy, Rita, Ratu (2015), Antonello, Agnieszka, 

Lorenzo (2014), dan Jianfei Leng dan Yiran Ding (2011) yang 

menunjukkan bahwa board independence tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap internal control disclosure. 

Board size atau ukuran dewan komisaris adalah jumlah dewan 

komisaris yang ada di dalam perusahaan. Fungsi dari dewan komisaris 

adalah untuk mengawasi perusahaan. Semakin banyak ukuran dewan 

komisaris maka akan semakin efektif dari pada ukuran dewan yang lebih 

sedikit. Penelitian terhadap board size juga dilakukan para peneliti dan 

memiliki hasil yang berbeda. Peneliti Giovana, Saverio, Sergio (2015), 

Rudy, Rita dan Ratu(2015), Stefan Hanziker (2013) dan Antonello, 

Agnieszka dan Lorenzo (2014) menunjukkan bahwa board size memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap internal control disclosure. Berbeda 

dengan peneliti Agyei-Mensah (2015) dan Jianfei Leng dan Yiran Ding 

(2011) menunjukkan bahwa board size tidak memiliki pengaruh terhadap 

internal control disclosure. 

Institutional ownership adalah presentase kepemilikan saham oleh 

investor selain kepemilikan manajerial dan kepemilikan individu (Ujiyanto 

dan Pramuka, 2007). Semakin tinggi kepemilikan institutional maka 

pengawasan yang dilakuan dalam perusahaan akan sebamkin efektif dan 

berpengaruh pada luas pengungkapan informasi yang dilakukan. Penelitian 

institutional ownership dilakukan peneliti Rudy Zulfikar, Rita dan Ratu 

Ayu (2015) menunjukkan institutional ownership memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap internal control disclosure. Namun penelitian yang 

sama dilakukan oleh Agyei-Mensah (2016) dan Yao Huaying (2013) 

menunjukkan bahwa institutional ownership tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap internal control disclosure.  

Ownership concentration adalah kondisi dimana sebagian kecil 

individu atau kelompok memiliki jumlah saham yang relatif dominan 
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dibanding pemegang saham yang lain. Kelompok mayoritas ini dapat 

memungkinkan mereka menyalahgunakan laporan keuangan untuk 

meningkatkan keuntungan dan memperkecil keuntungan untuk kelompok 

minoritas atau yang kepemilikan sahamnya lebih kecil. Penelitian mengenai 

ownership concentration yang dilakukan peneliti Giovanna, Saverio, 

Sergio (2015) dan Xiaowen (2012) menunjukkan bahwa ownership 

concentration berpengaruh signifikan terhadap internal control disclosure. 

Namun peneliti Agyei-Mensah (2013), Jianfei Leng dan Yiran Ding (2011), 

Yao Huaying (2013) dan Stefan Hanziker (2013) menunjukkan bahwa 

ownership concentration tidak memiliki pengaruh terhadap internal control 

disclosure. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance 

terhadap pengungkapan pengendalian internal perusahaan. Pengungkapan 

informasi pengendalian internal ini tidak hanya membuat para pemangku 

kepentingan memenuhi kebutuhan manajemen strategis namun juga 

membantu para investor eskternal secara efektif dapat mengevaluasi 

peluang bisnis dan risiko pengambilan keputusan investasi yang masuk 

akal. Oleh karena itu, pengungkapan sistem pengendalian internal sangat 

diperlukan dan penting bagi suatu perusahaan. Berdasarkan uraian-uraian 

di atas maka penelitian ini disusun dengan judul :“PENGARUH 

MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP INTERNAL 

CONTROL DISCLOSURE PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)PERIODE 2014-

2016” 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sebelumnya terdapat 

perbedaan dalam hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap internal 

control disclosure yang membuat penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna mendapatkan hasil yang lebih pasti dibandingkan penelitian 
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sebelumnya. Dengan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat 

perbedaan dalam hasil penelitian yang telah ditemukan terhadap internal 

control disclosure yang membuat hal ini penting untuk dilakukan dan perlu 

dilakukan penelitian kembali tentang apakah adanya pengaruh corporate 

governance dan guna untuk memperkuat maupun memperlemah hasil 

penelitian berikut ini. Hasil penelitan terdahulu menggunakan variabel – 

variabel, seperti: board independence, board size, institutional ownership, 

ownership concentration.  

3. Batasan Masalah  

Batasan masalah ini dibuat agar permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian berikut ini akan menjadi lebih jelas dan lebih terpusat. Penelitian 

ini mempunyai batasan diantara itu adalah mencakup perusahaan 

perbankandengan menggunakan variabel independen yaitu corporate 

governance, variabel dependennya yaitu internal control disclosure. 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka permasalahan pokok yang akan  

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah board independence memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap internal control disclosure 

2. Apakah board size memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap internal control disclosure 

3. Apakah institutionalownership memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap internal control disclosure 

4.  Apakah ownership concentration memiliki pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap internal control disclosure.  

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan permasalahan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh board independence 

terhadap internal control disclosure. 

2. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh board size terhadap 

internal control disclosure. 

3. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh institutional ownership 

terhadap internal control disclosure. 

4. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ownership 

concentration terhadap internal control disclosure. 

2. Manfaat Penelitian  

a) Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan bukti empiris yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk dapat memperbaiki internal 

perusahaan agar dapat berjalan lebih baik lagi 

b) Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi yang digunakan 

oleh para investor untuk menganalisis hubungan antara corporate 

governance dan sistem pengendalian internalnya sehingga investor 

dapat menginvestasikan pada perusahaan yang tepat. 

c) Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi yang berguna 

dan dapat menjadi refrensi dalam penelitian pada waktu yang akan 

datang.  
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